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iABSTRAK
Ibu yang sudah melahirkan  dengan post  sectio caesarea sebagian besar
mempunyai anggapan yang salah yaitu takut bergerak karena nyeri dirasakan ibu
2 - 3 hari setelah operasi, membuat ibu takut menggerakkan badan, dan berbaring
mempertahankan seluruh tubuh kaku dengan alasan takut jahitan lepas. Tujuan penelitian
adalah mengetahui hubungan antara   mobilisasi dini   dengan kesembuhan luka post
sectio caesarea di Klinik Siti Aisyah Pamekasan.
Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik, dengan pendekatan Cross
Sectional. Populasi sebesar 20 ibu post sectio caesarea. Sampel sebesar 19 ibu post
sectio caesarea di ambil menggunakan teknik Simple Random Sampling. Variabel
independen mobilisasi dini dan variabel dependen kesembuhan luka post sectio caesarea.
Instrumen yang digunakan kuesioner dan observasi. Data di analisis dengan uji korelasi
Rank Spearmen dengan tingkat kemaknaan α = 0,05.
Hasil penelitian sebagian besar (68,4%) melakukan mobilisasi dini dengan baik,
sebagian besar (68,4%) kesembuhan luka baik, hasil uji Korelasi Rank Spearman ρ = .000
sehingga ρ < α maka H0 di tolak berarti ada hubungan antara mobilisasi dini dengan
kesembuhan  luka post sectio caesarea di Klinik Siti Aisyah Pamekasan.
Apabila mobilisasi dini dilakukan dengan benar, kesembuhan luka pada ibu post
sectio caesarea akan cepat sembuh dan kering. Di harapkan tenaga kesehatan khususnya
perawat maternitas dapat memberikan informasi tentang manfaat mobilisasi dini sehingga
ibu yang melahirkan post sectio caesarea termotivasi untuk melakukan mobilisasi dini
sesuai dengan kaidah.
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